BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini,pendekg&ng digunakan adalah
penelitian bersifat kualitatif dengan metode ddskanalitis yang bersifat
expost facto. Metode tersebut merupakan cara yapgrglinakan untuk
mendiskripsikan, menggambarkan secara factualabkugngenai fakta-fakta
serta hubungan antara fenomena yang diselidik{iah.Nazir,1988:65).
Analisis expost facto yaitu meneliti peristiwa yang telah terjadi dimamarga
belajar yang mengikuti proses pembelajaran maddifKBM Geger Sunten
akan menghasilan dampak hasil belajar yang diharapsleh peneliti.
Dengan menggunakan metode deskriptif analitis d#ata-data yang
diperoleh diharapkan dapat ditemukan kecenderukge@nderungan dan
kemungkunan adanya fenomena hasil pembelajarannbodaya dari segi
pencapaian kompetensi belajar, meningkatnya pemgta pengalaman
belajar, akan tetapi bisa berupa dampak pembefajaetelah mengikuti
proses belajar mandiri.

Melalui Strategi pembelajaran mandiri aldpkan dapat dijadikan
solusi bagi para pengelola, tenaga pendidik mawyanga belajar itu sendiri
dalam melaksanakan proses belajar secara efektd program pendidikan
kesetaraan khususnya pendidikan Paket C setara SB&fdasarkan kondisi
dilapangan bahwa penyenyelanggaraan pendidikarniakaaa secara umum

dilakukan hanya mementingkan target program tamekhat pertimbangan
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berbagai aspek termasuk didalamnya masalah peacapaateri serta
kompetensi kompetensi yang di harapkan. Melajadmelitian pembelajaran
mandiri ini diupayakan untuk belajar dari peristiperistiwa yang
berhubungan langsung dengan sumber data dalam ukafakpengamatan
dari peneliti, sehingga dapat menghasilkan hasiyenendalam, layak, lebih

rinci berdasarkan subjek. (Nasution,1996:31).

Karakteristik penelitian kualitatif mempuy karakteristik sebagai

berikut :

1. Penelitian kualitatif mempunyai latar alamiah ateatural seting, yaitu
peneliti mengumpulkan data dalam situasi lapangarara wajar untuk
memperoleh gambaran yang sebenarnya. Kondisi téréeimya peneliti
yang dapat memberikan makna, memahami dan merasitk@asi yang
sebenarnya serta menyelami nilai yang terkandumg uakapan dan
situasi yang ada.

2. Analisis data secara induktif, yaitu menarik kesilap berdasarkan data

yang didapat dilapangan.

3. Pemberian makn@meaning ) merupakan sasaran utama untuk memahami

situasi.

4. Laporan bersifat deskritif dengan data umumnya \aegifat kualitatif
terhadap apa yang ditelitinya. Meskipun dilakukamapmelalui data
kuantitatif akan tetapi dapat dilakukan denganrprastasi kualitatif dari

nilai yang terkandung pada angka atau jumlah.
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5. Lebih mementingkan proses meskipun tidak menutumukgkinan
melalui pertimbangan produk.

6. Adanya batasan dan focus penelitian

7. Adanya kriteria khussu untuk keabsahan data.

8. Teori dari dasafgrounded theory)

9. Dalam penelitian manusia sebagai alat

10. Adanya desain sementara sebagai bahan pertimbaegatitian

11.Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bergam

(Moleong, 1989:4-9)

Berdasarkan cirri-ciri  tersebut diatas, ed#ian kualitatif ini
memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secargsiang dengan subyek
yang diteliti serta mengamati dari proses awal sarakhir penelitian. Fakta
dan data itulah yang diberi malna sesuai dengam yang terkait dengan
focus masalah yang diteliti. Penelitian kualith@irus terhindar dari pengaruh
bias pribadi terhadap objek penelitian. Hal inilpeadanya catatan rinci
tentang perkembangan dan inovasi yang diperol@paligan secara lengkap,

akurat yang diperlukan sebagai analisis data setayg.

. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada kelokmbelajar Paket C pada
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Geger &urtti desa Sunten
Jaya kecamatan Lembang Bandung barat. Pemilihamasilokersebut

didasarkan atas penilaian peneliti, dimana lokasiebbut sangat memenuhi
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syarat baik dari sisi program, jumlah kelompok |a&lakelengkapan sarana

dan prasarana serta karakteristik warga belajag g@suai dengan kondisi

karakteristik sasaran program kesetaraan. Prosesitien di lokasi tersebut
dilakukan dengan fokus perencanaan, pelaksanaailaipa, keluaran dan
dampak kegiatan pembelajaran mandiri bagi wargajdrel Paket C setara

SMA, Penyelenggara maupun tutor. Adapun penersgaardar pembelajaran

yang dilakukan dalam penelitian di PKBM Geger Saortegsebut adalah :

1. Menggunakan standar penyelenggaraan proses yasw dilakukan pada
program pendidikan kesetaraan di PKBM Geger Sumtaiu dengan
mengembangkan Standar Kompetensi dan Standar kenspeiasar ( SK-
SKD) sesuai dengan Permen.No.14 tahun 2007.

2. Acuan hasil kegiatan Whorkshop strategi pembelajareandiri bagi
pengelola dan tutor pendidikan kesetaraan pakeét@a SMA tahun
2008 yang diadakan di Pusat Pengembangan Pendididafiormal dan
Informal (P2-PNFI) Regional | Jayagiri.

3. Acuan strategi pembelajaran mandiri bagi progranmdjoiikan kesetaraan
direktorat pendidikan kesetaraan tahun 2008.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang menjadi objek kajtarsebut adalah warga
belajar yang secara purposive ditetapkan berjudhl@enam ) orang dan 2
( dua ) tutor yang mewakili satu program pendididkasetaraan Paket C
setara SMA kelas satu di PKBM Geger Sunten keluraBanten Jaya

kecamatan Lembang Bandung Barat. Warga belajalidgesuai dengan
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karakteristik kelas, usia, yang sama sebagai saompek dijadikan sebagai
responden. Kemudian tutor diambil dari kwalifikpgindidikan minimal S1
dengan bidang studi ekonomi dan matematika selsegapel mewakili
proses belajar mengajar pada penelitian peneragrabgdajaran mandiri.
Responden berasal dari kelompok belajar taior pendidikan
kesetaraan Paket C kelas X atau kelas 1 (satu)sseni (dua) di PKBM
Geger Sunten yang dikondisikan mengikuti kegiat@mefitian dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran mandiri khoisasg studi IPS
ekonomi dan matematika dalam rangka melihat komgetbelajar dan
ketercapaian materi belajar sesuai dengan waktug yditentukan.
Responden berjumlah 4 (empat) warga belajar diddihgan kriteria rentan
usia antara 18-21 tahun, bertempat tinggal tidah jdari PKBM serta
memiliki pekerjaan tidak tetap. Responden yang aflsatn untuk
diidentifikasi masalah serta unsure-unsur yangkdkan sebagai dasar
perumusan melakukan tujuan pembelajaran mandimyosin rancangan
perencanaan proses belajar mengajar dalam menggunakrategi
pembelajaran  mandiri, Pelaksanaan pembelajaran imasita dampak
yang didapat setelah menggunakan pendekatan pgarbala mandiri di
kelompok belajar Paket C setara SMA di PKBM Gegertén. Dari kegitan
yang dilakukan melalui penelitian tersebut kemudiamsumsikan apakah
langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkamgrano yang telah
direncanakan dan dilakukan oleh pengelola, tutogi baarga belajar

tersebut dapat mengembangkan kompetensi belajaa $@tercapaian
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materi belajar dan mendukung kegiatan prosesjdbetaengajar pada
pendidikan kesetaraan, khususnya pada Pendidikaatakaan Paket C

setara SMA.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian lahgkwal yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data kelapangamg yalibutuhkan
berkenaan dengan persiapan melaksanakan kegialajarbeandiri oleh,
tutor,warga belajar, pengelola di PKBM Geger SunBaberapa tehnik yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagdbrmasi yaitu
dengan tehnik :
1. Observasi ( pengamatan )

Tehnik pengamatan merupakan cara yang nuemilakukan oleh
peneliti dalam melakukan identifikasi tentang kand#tiondisi awal baik
yang dilakukan oleh pengelola, tutor dan wargajaelBaket C selama
ini. Kegiatan pengamatan sangat memungkinkan mk¢ak penggalian
informasi secara dekat terhadap gejala penyeliddemgan dekat pada
latar belakang kelompok yang diteliti. Seperti yatiggambarkan oleh
Moleong (1988:138) di jelaskan keunggulan dengdmikepengamatan
tersebut yaitu :

“ ... Mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segtiinkepercayaan,
perhatian, perilaku, kebiasaan yang memungkinkanggeat untuk
melihat keadaan sebagaimana mestinya pada sa#teitaudian peneliti
menangkap arti fenomena subjek dari segi karakterisandangan dan

subjek yang memungkinkan untuk merasakan apa ykag dibentuk
baik dari segi pengetahuan untuk diketahui bersama



62

Menurut Nasution (1996:61) bahwa partisippengamat dalam
melakukan obsevasi dapat dilakukan dengan beb&rapat yaitu :
a. Partisipasi nihil
b. Partisipasi sedang
c. Partisipasi aktif dan
d. Partisipasi penuh.

Dalam pelaksanaan penelitian ini penekiiig dasarnya melakukan
partisipasi secara aktif dan penuh untuk mendapatkarmasi secermat
mungkin sesuai dengan tujuan yang akan diinginkagiatan tersebut
dilaksanakan pada lingkungan pembelajaran rutimggh dapat diketahui
aktifitas dan seluk beluk kelompok objek penelitigartisipasi penuh
mempunyai keuntungan mengamati secara luas terhadppk-aspek
kebenaran aktifitas sasaran secara langsung paasesprpenelitian.
Kemudian tehnik pengumpulan data tentang evalia$oqnasi, keluaran
dan hasil penerapan pembelajaran mandiri bagiavbedgjar oleh tutor
pendidikan kesetaraan Paket C dilakukan melaluiakag test, portofolio
serta instrument kepada tpengelola, tutor dan waejajar pasca dan
setelah mengikuti proses belajar mengajar.

. Wawancara

Tehnik ini dilakukan untuk menggali dan memgdeh data yang
mendalam tentang relevansi masalah yang akan tiditetisusnya
informasi tentang strategi pembelajaran baik dapek perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi serta dampaknya “ melallerppan pendekatan
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pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh tutor kiepavarga belajar

pendidikan kesetaraan Paket C setara SMA keladu Jdi PKBM Geger

Sunten periode tahun 2008/2009 *“.Wawancara dilakuldengan

menggunakan pedoman wawancara kepada :

a. Pengelola
Meminta informasi tentang persiapan pentyelenggarpeogram,
sarana dan prasrana yang ada serta fasilitasi kengan pada
pelaksanaan pembelajaran mandiri bagi tutor dagavaelajar paket
C di PKBM Geger Sunten.

b. Tutor Paket C
Menggali informasi tentang proses pembelajaran ydiadakukan
oleh tutor pasca penelitian terhadap berbagai tahagiantaranya
pada aspek persiapan, perencanaan belajar, pedaksdan evaluasi
pembelajaran mandiri bagi warga belajar Paket @raeSMA di
PKBM Geger Sunten.

c. Warga Belajar Paket C
Menggali informasi tentang persiapan belajar mantghnik belajar
mandiri serta hasil yang dimilki pasca belajar manoleh warga
belajar melalui berbagai sumber belajar yang adaklBM maupun
diluar kelas

3. Studi Dokumentasi

Tehnik studi dokumentasi digunakan untuk noemgulkan data dan

informasi tentang komponen-komponen yang ada dgtemgelolaan
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yang didalamnya menyangkut srana dan prasaramaudian aspek-
aspek persiapan yang dilakukan oleh tutor dalaragsrdvelajar mengajar
pelaksanaan serta tehnik penilaian yang akan disakudalam

pembelajaran mandiri khususnya program Pendidikaetiaraan Paket C.

E. Langkah-langkah Penelitian
Tahapan kegiatan yang ditempuh dalam penelisebagai langkah-
langkahnya dari awal sampai akhir bsebagai berikut
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan perlu adanya pemahditeaasture yang
berhubungan dengan pelaksanaan penelitian penergpadekatan
pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh tutor kiepavarga belajar
pendidikan kesetaraan Paket C, meliputi :
a. Penyusunan dan penyempurnaan desain penelitiatumaabingan
dari pembimbing.
b. Penyusunan alat pengumpul data
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan peneliti mulaiakakhn kegiatan
observasi, wawancara untuk mendapatkan informasiartg kondisi
lokasi serta kondisi ekternal dan internal respangkenelitian. Kemudian
kita himpun keakuratan data yang kita amati darertifhankan sampai

pada proses pelaksanaan penelitian program.
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3. Tahap pengolahan data, analisi dan penyusunan lapan
a. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan cara rhandan
komputerisasi dari mulai proses awal sampai akémefitian melalui
kegiatan.
(1). Editing
(2) Coding
(3) Pemindahan data ( manual, mekanis, elektronok)
(4) tabulasi ( tulisan )
(5) Penyajian data ( Tulisan, tabel, grafik )

b. Analisis data

Analisa data dilakukan pengorganisasiara da&cara urut dan
membentuk pola, katagori dan uraian dasar untukbeeakan makna
pemahaman. Analisis data dilakukan pada waktu fiermeksih
berada dilapangan dan setelah proses pengumpultn \@ang
kemudian dihimpun sebagai dasar melaksanakan pieseslitian
selanjutnya. Selama pengumpulan data peneliti raerekdan
membuat catatan lapangan, melakukan member-chegadesubyek
yang bersangkutan serta melakukan triangulasi untekdapatkan
keabsahan data. Kemudian melakukan revisi sesngadeinformasi

dari subyek sumber aslinya sesuai dengan jenisydatadiperoleh.
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c. Analisis setelah Data terkumpul
Setelah data terkumpul maka peneliti métakuanalisis data

sebagai berikut :

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan pemusataatmaridalam
bentuk uraian atau laporan yang terinci pada kombesalah.
Reduksi data dimulai dengan membuat ringkasan ratagkuman
dari setiap data agar mudah dilakukan sesuai dejegasnya.
Keseluruhan hasil data kemudian disusun berdasakiagori
dari permasalahan yang akan diteliti. Data yangaluditata
kemudian dipilih disesuaikan berdasarkan kepentingalam
penelitian.

2. Displey Data
Display data adalah upaya untuk menyajikan datagalercara
melihat gambaran keseluruhan serta data terteritik penelitian.
Data yang telah tersusun kemudian disajikan kepaldgek dalam
bentuk deskriptif dengan cara mengembangkan infsirmatuk
memudahkan penelitian dalam memahami makna datbier

3. Mengambil Kesimpulan dan Vertifikasi
Upaya untuk mencari makna data yang dikumpulkamgalercara
mempelajari pola, tema, topik, persamaan, perbedaaral yang

dilakukan. Kemudian peneliti membuat suatu kesimupudesuai
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dengan kegiatan vertifikasi selama penelitian Ingdang dalam
bentuk narasi yang kemudian dibuat analisinya.
d. Penyusunan laporan
Tahap penyusunan laporan penelitian sesastamatis dalam
bentuk thesis yang akan dipertanggung jawabkanradoaiah pada

Ujian tahap I dan ujian tahap Il di depan para pgrbesis.

F. Keabsahan Hasil Penelitian.

Suatu penelitian dibutuhkan validitas dggag benar-benar actual
dan didukung sumber informan yang terkait untuk @i tingkat
kepercayaan pada hasil penelitian yang dilakukanniasution
(2003:114) menyatatakan keberhasilan hasil pemeliergantung kepada
kredibilitas ( validitas internal )transferabilitas ( validitas ekternal ),
dependabilitas ( realibilitas ) darkonfirmobilitas ( objectifitas ).

Berdasarkan pendapat di atas dinyatdk@hwa keberhasilan
dalam penelitian dapat di lihat pada tingkat :
1. Kredibilitas
Merupakan standar tentang kebenaran data yang pikikem serta
menggambarkan konsep penelitian dengan kondisianyahg ada
pada sumber data maupun informan terkait. Untukhaetingkat
kredibilitas dengan melihat keadaan tersebut dalaemelitian

dlakukan melalui kegiatan :
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a. Triangulasi, yaitu mengecek kebenaran data tertetgngan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber thita
Adapun tehnik yang digunakan dalam triangulasi taela
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi.

b. Member-check, yaitu melakukan pengecekan ulangade
tempat  sumber informasi untuk - menghindari perbedaan
perepsepsi dengan peneliti agar tidak terjadi dskuokasi
terhadap hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian.

c. Referensi, yaitu untuk mendukung pelaksanaan pgemesebagai
landasan kerangka teori dan konsep yang diperlukaefalui
buku-buku baik yang bersifat kebijakan pemerintplraturan
mentri, hasil pengembangan dari P2-PNFI tentang
penyelenggaraan program kesetaraan khususnya pemdiRbket

C.setara SMA



